                                                   KATA PENGANTAR

         Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya , sehingga penyusun dapat menyelesaikan naskah dengan judul “Sistem Pengolahan Data Penerimaan Siswa di SMK YAPENSU ’.

         Puasa bukan istilalh yang asing di telinga kita, apalagi di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Namun tidak sedikit yang belum mengerti apa itu puasa dan hal-hal yang berhubungan dengan puasa itu sendiri.

        Oleh karena itu, selain untuk memenuhi tugas dari mata kuliah Fiqih Ibadah, Menyingkap Tabir Puasa ini juga merupakan usaha penyusun sebagai pengantar menuju pintu pemahaman puasa . Dan ini bukanlah merupakan pembahasan dari ibadah puasa.

       Tak ada gading yang tak retak. Begitu pula dengan naskah yang kami susun ini, tentunya msih banyak terdapat kekurangan. Akhirnya sambil mengharapkan kritik dan saran yang membangaun utuk masa mendatang, penyusun pun berharap naskah yang sederhana ini dapat bermanfaat.









Penyusun

PUASA

Makna Puasa

      Ash-Shaumu secara etimologi adalah menahan dari segala sesuatu.

      Ash-Shaumu secara terminologi adalah menahan diri dari sesuatu yang membuktikan, satu hari lamanya, mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa syarat. Adapula yang mengatakan ash-shaumu adalah menahan nafsu dengfan pantangan, untuk waktu yang terbatas dan tertentu dari segala yang memuaskan indera-indera dan mengarahkan luapan nafsu hewani ke dalam saluran yang sehat.

Dasar puasa

      Puasa merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Hal demikian sesuai dengan firman Allah

“ hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaiman diwajibkan atas umat-umat sebelum kamu, agar kamu bertakwa “ (Q.S Albaqarah : 183).

Sabda Rasulullah s.a.w:

“Islam dibangun atas lima dasar :
(1) Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah.

(2) Mendirikan sholat

(3) Menunaikan zakat.

(4) Mengerjakan ibadah haji

(5) Puasa di bulan Ramadhan.

                        Macam-macam puasa

1. puasa wajib

2. puasa sunat

3. puasa makruh

4. puasa haram.

Puasa Wajib

    Puasa wajib yaitu puasa Ramadhan , puasa kafarat dan puasa nadzar.

    Puasa Ramadahan adalah salah satu rukun dari rukun islam. Puasa Ramadhan diwajibkan pada tahun kedua hijriyah. Hukumnya fardhu ‘ain atas tiap-tiap mukallaf dengan salah satu dari ketentuan-ketentuan berikut ini:

a. Dengan melihat bulan bagi yang melihatny sendiri.

b. Dengan mencukupkan bulan sya’ban 30 hari apabila ada yang menghalangi sehingga bulan tidak kelihatan.

c. Dengan adanya ru’yat yang dipersaksikan oleh seorang yang adil di muka hakim.

d. Dengan kabar mutawatir

e. Percaya kepada orang yang melihat.

f. Tanda-tanda yang biasa dilakukan di kota-kota besar untuk memberitahukan kepada orang banyak  (umum) seperti lampu, meriam, dan sebagainya.

g. Dengan ilmu hisab.

Syarat Wajib Puasa

1. Berakal

2. Baligh

“ Tiga orang yang terlepas dari hukum : orang yang tidur sampai dia bangun, orang gila sampai dia sembuh, anak-anak sampai dia baligh” (H.R Abu Daud dan Nasa’I )

3. Kuat berpuasa

“ Dan atas orang yang kuasa tetapi amat payah melangsungkannya  (karena tua, lemah dan sebagainya) hendaklah ia membayar fidyah, yaitu memberi makan orang miskin.” (Q.S Albaqarah : 184)

    “ Barang siapa yang sakit atau sedang dalam perjalanan maka hendaklah dikerjakan puasanya di hari lain.” (Q.S Albaqarah : 185)

Syarat sah puasa

1. Islam

2. Mumayyiz (sudah dapat membedakan baik dan buruk)

3. Suci dari darah haidh dan nifas

4. Dalam waktu yang diperbolehkan untuk berpuasa

Dari Anas, Nabi Muhammad saw telah melarang berpuasa lima hari dalam setahun : Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Qurban, Tiga Hari Tasyriq (11,12,13 Dzulhijjah). (HR. Ad-Daaruquthni).

Rukun Puasa

1. Niat

2. Menahan diri dari sesuatu yang membatalkan puasa ( syahwat perut san syahwat farji)

Hal-hal yang membatalkan puasa

1. Makan dan minum

2. Muntah dengan sengaja

3. Bersenggama

4. Keluar dari haidh atau nifas

5. Gila

6. Keluar mani dengan sengaja

Orang –orang yang Boleh Berbuka

1. Orang yang sakit apabila tidak kuasa atau apabila puasa akan bertambah sakitnya atau akan melambatkan sembuhnya  menurut keterangan yang ahli dalam hal itu, maka orang yang sakit itu boleh berbuka, dan wajib atasnya mengqodho puasa apabila ia sudah sembuh.

2. Orang yang dalam perjalan jauh (80,640 km  atau lebih) boleh berbuka, tetapi wajib mengqodho.

3. Orang tua yang lemah , tidak kuat lagi berpuasa karena tuanya atau karena memang lemah bukan karena tua, ia boleh berbuka dan membayar fidyah tiap hari ¾ liter beras atau sama dengan itu kepada fakir miskin

4. Orang hamil dan orang yang menyusui anak, kalau takut akan menjadi mudhorat kepada dirinya sendiri atau beserta anaknya,  boleh berbuka dan wajib mengqodho puasanya. Tapi jika hanya takut mudhorat tehadap anaknya (takut keguguran, takut anak kekurangan ASI) maka, boleh berbuka serta wahib qadha dan membayar fidyah.

Mengakhirkan Qodho’

        “ Barang siapa yang sakit atau dalam perjalanan, maka ia boleh puasa di hari lain (sesudah bulan Ramadhan sebanyak hari yang ditinggalkan itu “ (Q.S Al-Baqarah :185)





da perbedaan pendapat dari cara ulama memahami firman Allah tersebut di atas.

*   Pendapat pertama mengartikan bahwa orang yang diberi kelonggaran berbuka itu adalah karena uzur. Maka apabila hilang uzurnya  dan sudah ada waktu, ia wajib segera mengqodho puasanya karena uzurnya sudah hilang.

*  Pendapat kedua mengartikan bahwa ayat tersebut  di atas hanya menyuruh  mengqodho, tidak ditentukan  pada hari  mana ia wajib mengqodho’ puasanya. Maka ia dapat memilih hari yang dikehendakinya antara bulan Ramadhan itu dengan bulan Ramadahan yang akan datang.

Berbekam

    Berbekam pada siang hari puasa menurut sebagian ulama tidak membatalkan puasa. Alasan mereka adalah hadits berikut:

Dari Ibnu ‘Abbas :” sesungguhnya Nabi saw telah berbekam ketika beliau dalam ihram, dan beliau berbekam pula sewaktu beliau puasa.” (H.R Bukhari)

Ulama lain berpendapat bahwa berbekam itu membatalkan puasa. Dasar alasan mereka adalah hadits berikut:

Rasulullah saw berkata :” Batallah puasa orang yang membekam dan yang berbekam”.

(H.R Ahmad dan Tarmidzi)

     
Hadits yang pertama lebih kuat dari hadits yang kedua, maka dengan sendirinya pendapat yang pertama lebih kuat dari pendapat yang kedua.

Junub Sampai Pagi Hari Puasa

     
Ada orang yang menyangka bahwa junub sampai pagi (terbit fajar) dalam bulan Ramadhan, membatalkan puasa. Akan tetapi sebaiknya segera mandi sebelum sholat, sehingga tidak melalaikan apalagi sampai meninggalkan sholat.

Dari Aisyah: “ sesungguhnya Nabi saw pernah sampai waktu subuh dalam keadaan junub, sebab bersenggama bukan mimpi, kemudian beliau terus puasa Ramadhan”, (H.R Bukhari dan Muslim).

Menggantikan Puasa Orang Lain

Orang yang meninggalkan puasa Ramadhan sebab uzur, kemudian ia mati sebelum dapat mengqodhonya, ia tidak berdosa dan tidak wajib mengqodho, juga tidak wajib membayar fidyah. Adapun apabila ia mati sesudah ada kemungkinan untuk mengqodho tetapi tidak dikerjakannya, hendaklah diqodho oleh familinya (keluarga dekatnya).

Dari Aisyah :” Rasulullah saw bersabda : barangsiapa yang mati dengan meninggalkan  

kewajiban (qodho) puasa, hendaklah walinya berpuasa untuk menggantikannya”. (H.R Bukhari dan Muslim)

      
Pendapat lain mengatakan bahwa puasa yang boleh dikerjakan oleh orang lain itu hanya puasa nadzar. Alasan mereka berdasarkan hadits berikut:

Dari Ibnu ‘Abbas: “ sesungguhnya seorang perempuan telah bertanya kepada Rasulullah saw, katanya : Ibu saya telah meninggal dunia dan ada atasnya puasa nadzar yang belum dikerjakannya. Apakah saya boleh puasa menggantikannya  ? kemudian Rasulullah  : bagaimana pendapatmu kalau ibumu itu mempunyai utang, kemudiain engkau bayar utangnya itu, adakah terbayar utang ibumu itu ? jawab perempuan itu : Tentu terbayar. Rasulullah saw. Berkata : Berpuasalah engkau untuk mengganti puasa ibumu”. (H.R Muslim). 

Sunat Puasa

1. Menyegerakan berbuka apabila telah nyata dan yakin bahwa matahari sudah terbenam.

Dari Sahi bin Sa’ad : “ Berkata Rasulullah saw : senantiasa manusia dalam kebaikan selama mereka menyegarkan berbuka puasa”. (H.R. Bukhari dan Muslim).

2. Berbuka dengan kurma,  sesuatu yang manis atau dengan air.

Dari Anas : “ Nabi saw. Berbuka dengan ruthab sebelum sholat. Kalau tidak ada , dengan kurma . kalau tidak ada juga,  beliau minum beberapa teguk”. (H.R tarmidzi)

3. Berdo’a sewaktu berbuka

Dari Ibnu Umar:” Rasulullah saw. Apabila berbuka puasa, beliau berdo’a : Ya Allah,  karena Engkau saya puasa, dan dengan rezeki pemberian Engkau saya berbuka, dahaga telah hilang dan urat-urat telah minum , dan mudah-mudahan ganjarannya ditetapkan. (H.R Bukhari dan Muslim).

4. Makan sesuah tengah malam, dengan maksud menambah kekuatan ketika puasa

Dari Anas :” Rasulullah saw berkata :  makan sahurlah kamu , sesungguhnya makan sahur itu mengandung barokah”. (H.R  Bukhari dan Muslim)

5. Mengakhirkan makan sahur sampai kira-kira 15 menit sebelum fajar.

Dari Abu Dzaar :” Rasulullah saw telah berkata : senantiasa umatku dalam kebaikan selama mereka mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka”.(H.R Ahmad).

6. Memberi makanan untuk berbuka kepada orang yang berpuasa.

Barang siapa memberi makanan untuk berbuka bagi orang yang puasa, maka ia mendapat ganjaran sebanyak ganjaran orang yang puasa itu, tanpa mengurangi ganjaran orang yang berpuasa itu sedikitpun (H.R Tarmidzi).

7. Memperbanyak sedekah selama dalam bulan puasa

Dari Anas :” Ditanyakan kepada Rasulullah saw : Apakah sedekah yang lebih baik ? Jawab Rasulullah saw : Sedekah yang paling baik ialah sedekah pada bulan Ramadhan (H.R Tarmidzi).

8. Memperbanyak membaca Al-Qur’an dan mempelajarinya (belajar atau mengajar Al-Qur’an).

Puasa sunnah

Diantaranya:

1. Puasa enam hari di bulan syawal

2. Puasa Arafah (9 Dzulj\hijjah)  terkecuali bagi yang mengerjakan ibadah haji)

3. Puasa hari ‘Asyura (10 Muharrom)

4. Puasa bulan Sya’ban

5. Puasa hari senin dan kamis

6. Puasa tengah bulan (13,14,15 tiap bulan qomariyah/tahun Hijriyah)

Puasa Haram dan Puasa Makruh

      
Puasa terus menerus sepanjang masa serta masuk dua hari raya dan hari tasyriq, hukumnya haram. Dan kalau tidak masuk hari raya dan hari tasyriq , puasa terus menerus tanpa berbuka hukumnya makruh (?)

Tujuan dan Hikmah Puasa

1. Taqwa

2. Mendisplinkan kehidupan spritual, moral dan fisik

3. Solidaritas sosial
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